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sekaligus untuk mengetahui sejauh mana pemahaman serta penguasaan Tim Penyusun 

dalam melaksanakan kegiatan tersebut. 

Pada kesempatan ini tidak lupa penulis menyampaikan ucapan terima kasih yang 

setulus-tulusnya kepada semua pihak yang telah membantu , baik dalam pelaksanaan 

observasi, praktik, maupun penyusunan laporan ini, diantaranya : 
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Prof. Dr. Soedijono Sastroatmodjo, M.Si 

2. Koordinator PPL Universitas Negeri Semarang dan Penanggung jawab 

Pelaksanaan PPL.   

3.  Dosen Koordinator PPL  di SMK Negeri 3 Magelang, Dra.Sus Widayani, 

M. S1 

4. Kepala Sekolah SMK Negeri 3 Magelang, Drs.Nisandi,M T  yang dengan 

hati terbuka telah menerima kedatangan kami. 

5. Koordinator Guru Pamong SMK Negeri 3 Magelang, Ibu Sutji 

Sardarini,S.Pd yang dengan bijak bersedia memberikan bimbingan dan 

arahan 

6. Segenap guru, staff, dan karyawan sekolah SMK Negeri 3 Magelang. 

7. Semua pihak yang telah membantu terlaksananya kegiatan PPL di SMK 

Negeri 3 Magelang ini, yang tidak bisa kami sebutkan satu persatu. 

8. Rekan-rekan seperjuangan PPL di SMK Negeri 3 Magelang yang selalu 

saling memberikan dukungan dan semangat juang menjadi calon guru 

teladan. 

Kami menyadari sepenuhnya bahwa penyusunan laporan ini masih banyak 

kekurangan dan jauh dari sempurna.oleh karena itu kami sangat mengharap 

kritik dan saran dari semua pihak. 

Akhir kata, semoga laporan ini bermanfaat, Amin.  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

 

A. Latar Belakang  

Universitas Negeri Semarang merupakan salah satu Lembaga Perguruan 

Tinggi yang tugas utamanya adalah menyiapkan tenaga terdidik untuk siap 

bertugas dalam bidang pendidikan maupun non kependidikan. Pada bidang 

kependidikan tugas utamanya adalah menyiapkan tenaga terdidik untuk siap 

bertugas dalam bidangnya. Oleh karena itu komposisi Kurikulum Pendidikan 

untuk program S1, tidak terlepas dari komponen Praktik Pengalaman 

Lapangan (PPL) yang berupa Praktik keguruan di sekolah-sekolah latihan bagi 

calon tenaga pengajar, serta praktek non keguruan bagi para calon konselor, 

fasilitator dan tenaga kependidikan lain. 

B. Tujuan 

Tujuan dari Praktik Pengalaman Lapangan (PPL) adalah untuk 

membentuk mahasiswa praktikan agar menjadi calon tenaga pendidik yang 

profesional dan memberikan bekal pengalaman, sesuai dengan prinsip-prinsip 

pendidikan berdasarkan kompetensi yang meliputi kompetensi pedagogik, 

kompetensi profesional, kompetensi kepribadian dan kompetensi sosial. 

C. Manfaat 

Ada berbagai manfaat yang bisa diambil dari pelaksanaan PPL II ini : 

 Mendapat kesempatan untuk mempraktikkan bekal yang diperoleh selama 

perkuliahan ke dalam proses belajar mengajar yang sesungguhnya di 

tempat PPL dan mendewasakan cara berpikir, meningkatkan daya 

penalaran mahasiswa dalam melakukan penelaahan, perumusan dan 

pemecahan masalah pendidikan yang ada di sekolah. 

 Memperluas dan meningkatkan jaringan dan kerjasama dengan sekolah 

yang terkait dan memperoleh masukan tentang perkembangan pelaksanaan 

PPL sehingga kurikulum, metode, dan pengelolaan proses belajar 

mengajar di instansi atau sekolah dapat disesuaikan dengan tuntutan yang 

ada di lapangan. 



 

 

 

 

BAB II 

LANDASAN TEORI 

 

 

A. Pengertian Praktik Pengalaman Lapangan 

Berdasarkan SK Rektor Universitas Negeri Semarang No. 09 Tahun 2010   

tentang Pedoman Praktik Pengalaman Lapangan bagi mahasiswa program 

Kependidikan Unnes adalah : 

1. Praktik Pengalaman Lapangan adalah semua kegiatan intra kurikuler yang 

harus dilakukan oleh mahasiswa praktikan, sebagai pelatihan untuk 

menerapkan teori yang diperoleh dalam semester – semester sebelumnya, 

sesuai dengan persyaratan yang telah ditetapkan agar mereka memperoleh 

pengalaman dan ketrampilan lapangan dalam penyelenggaraan pendidikan 

dan pengajaran di sekolah maupun tempat latihan lainnya. 

2. Kegiatan praktik pengalaman lapangan meliputi : praktik mengajar,  

praktik administrasi, praktik bimbingan dan konseling serta kegiatan 

pendidikan lain yang bersifat kurikuler dan atau extrakurikuler yang 

berlaku di sekolah/tempat latihan. 

3. PPL merupakan salah satu program dalam pendidikan prajabatan guru 

yang dirancang khusus untuk menyiapkan para calon guru menguasai 

kemampuan keguruan 

B. Perencanaan Pembelajaran 

1. Garis-garis Besar Program Pengajaran 

Garis-garis besar program pengajaran adalah rambu-rambu program 

pengajaran pada sekolah yang keberadaannya sudah disesuaikan dengan 

kondisi psikologis siswa dan sekitarnya dapat dijadikan acuan secara 

umum.  

 

 



 

 

 

 

2. Analisis Materi Pengajaran 

Analisis materi pengajaran merupakan kegiatan yang berlangsung sejak 

menelaah GBPP sampai mengkaji materi dan menjabarkan materi serta 

mempertimbangkan penyajiannya. 

3. Program Tahunan 

Program tahunan merupakan bagian dari program pengajaran yang 

memuat alokasi waktu untuk setiap pokok bahasan dalam satu tahun. 

4. Program Semester 

Program semester merupakan bagian yang memuat alokasi waktu untuk 

setiap satuan bahasan pada setiap semester berdasarkan kalender 

pendidikan. 

5. Program Satuan Pelajaran 

Dalam menyusun program satuan pelajaran perlu diperhatikan bahwa 

satuan pelajaran dapat terdiri dari beberapa kali pertemuan dan evaluasi 

atau penilaian yang dilakukan selama proses kegiatan belajar mengajar 

berlangsung dengan mengacu pada tujuan pembelajaran khusus yang 

ditetapkan. 

6. Rencana Pembelajaran 

Program rencana pembelajaran adalah bahan acuan yang diperlukan oleh 

guru untuk mengajar pada setiap pertemuan. 

7. Lembar Kegiatan Siswa 

Lembar kegiatan siswa merupakan panduan yang berfungsi untuk 

membimbing siswa dalam program kerja atau pelajaran dengan atau tanpa 

bantuan dari guru mata pelajaran. 

8. Analisis Ulangan Harian 

Analisis ulangan harian adalah suatu alat yang digunakan untuk 

mengetahui skor yang diperoleh siswa serta sejauh mana ketuntasan siswa 

secara individual maupun klasikal pada tiap pokok bahasan. Fungsinya 

adalah sebagai umpan balik tentang daya tingkat serap siswa terhadap 



 

 

 

 

materi pelajaran untuk satu satuan pelajaran, baik secara perorangan 

maupun secara klasikal. 

C. Aktualisasi Pembelajaran 

1. Membuka Pelajaran 

Membuka pelajaran adalah awal yang dilakukan oleh guru sebelum 

memulai mata pelajaran. Kegiatan tersebut dapat berupa review atau 

pengecekan pekerjaan rumah siswa dan pembelajaran ulang jika 

diperlukan. Hal ini dilakukan dengan maksud untuk mengetahui kesiapan 

siswa dalam melanjutkan pelajaran berikutnya. 

2. Komunikasi dengan Siswa 

Guru yang berhasil adalah seorang guru yang efektif yang mampu 

mengkomunikasikan kegiatan kelas. Pengajaran memerlukan unjuk kerja 

sama dengan individu, namun demikian guru bervariasi dalam melakukan 

penekanan. 

3. Penggunaan Metode Pengajaran 

Ada beberapa metode pengajaran, metode tersebut antara lain : 

metode ceramah, metode tanya jawab, metode penugasan tutorial, problem 

solving dan diskusi. 

4. Penggunaan Media Pembelajaran 

Media pembelajaran yang dilakukan dalam pengajaran bidang 

keahlian sangat bervariatif sesuai dengan kebutuhan mata diklat. Dalam 

materi pengajaran di kelas media yang selalu ada yaitu : alat tulis, papan 

tulis dan buku mata diklat, sedangkan praktik media yang digunakan 

disesuaikan dengan pokok bahasan yang disampaikan. 

5. Varaiasi Dalam Pembelajaran 

Variasi dalam pembelajaran adalah sutu metode atau strategi dalam 

upaya penyampaian materi agar dapat diterima secara maksimal. Pada 

dasarnya siswa akan cukup jenuh bila mendapatkan pelajaran yang berat, 

maka dari itu perlu dilakukan variasi pengajaran agar penyampaian 

pengajaran tidak bersifat monoton.  



 

 

 

 

6. Menulis di Papan tulis 

Guru dalam penyampaian pelajaran selalu diikuti dengan penulisan di 

papan tulis, terutama materi-materi yang penting sehingga siswa dapat 

mudah memahaminya. 

7. Mengkondisikan Situasi Belajar 

Dalam pelaksanaan kegiatan pengajaran, peran guru dalam 

mengkondisikan situasi pembelajaran sangat diperlukan. Mengkondisikan 

situasi belajar di kelas dapat dilakukan dengan cara manajemen kelas, 

manajemen kelas adalah tahap-tahap dan prosedur untuk menciptakan dan 

mempertahankan lingkungan belajar dan pembelajaran yang kondusif. 

8. Memberikan Pertanyaan 

Pemberian pertanyaan disesuaikan dengan materi yang sedang dibahas 

dalam proses belajar mengajar, hal ini dimaksudkan agar siswa dapat 

memahami materi yang telah dipelajarinya dan sejauh mana daya serap 

yang telah dimilikinya. 

9. Menilai Hasil Belajar 

Hasil evaluasi merupakan data yang sangat penting yang dijadikan 

sebagai dasar untuk merencanakan kegiatan belajar yang efektif melalui 

evaluasi. 

10. Menutup Pelajaran 

Kegiatan menutup pelajaran meliputi kegiatan review materi pelajaran 

dalam bentuk teori maupun praktik. Guru mengecek pemahaman siswa 

mengenai materi pemelajaran yang telah dipelajari. 



 

 

 

 

BAB III 

PELAKSANAAN 

 

 

A. Waktu Pelaksanaan 

Praktik Pengalaman Lapangan I & II mahasiswa Universitas Negeri 

Semarang dilaksanakan pada tanggal 30 Juli 2012 sampai dengan 20 Oktober 

2012 . 

B. Tempat Pelaksanaan 

Praktik Pengalaman Lapangan II Universitas Negeri Semarang 

dilaksanakan di SMK Negeri 3 Magelang  yang berlokasi di terletak di Jalan 

Piere Tendean no 1, Magelang 

C. Tahapan Kegiatan 

a.  Tahapan Kegiatan Pemberian Tugas Awal 

Pada hari-hari pertama di sekolah latihan kami melaksanakan observasi 

sekaligus beradaptasi ke lingkungan sekolah. Selain itu, dari guru pamong 

kami mendapat tugas untuk observasi kegiatan belajar mengajar di kelas dan 

membuat perangkat pengajaran seperti Silabus, Rencana Pelaksaan 

Pembelajaran dan rencana pembelajaran program produktif, yang 

disesuaikan dengan kurikulum terbaru. Dalam pembuatan perangkat 

pengajaran ini mahasiswa praktikan selalu berkonsultasi dengan guru 

pamong serta dosen pembimbing. 

b.  Pelatihan Pengajaran dan Tugas Keguruan (Terbimbing) 

Setelah melakukan observasi dan adaptasi dengan lingkungan sekolah 

maka mahasiswa praktikan melaksanakan pelatihan pengajaran. Pelatihan 

pengajaran diawali dengan pengajaran model pada minggu kedua oleh guru 

pamong. Dalam pengajaran model ini, mahasiswa praktikan hanya 

menyaksikan bagaimana guru pamong mengajar atau menyampaikan materi 

dalam proses belajar mengajar. 



 

 

 

 

Mahasiswa praktikan mendapat tugas untuk menyusun perangkat 

pembelajaran sebagai pedoman dalam praktik mengajar, baik pengajaran 

terbimbing atau pengajaran mandiri. Perangkat pembelajaran diantaranya : 

1. Silabus  

       Silabus merupakan seperangkat rencana dan pengaturan tentang 

kegiatan pembelajaran, pengelolaan kelas, dan penilaian hasil belajar. 

Silabus dapat membantu guru dalam menjabarkan kompetensi dasar 

menjadi perencanaan belajar mengajar. 

2. Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) 

Rencana Pelaksanaan Pembelajaran merupakan persiapan mengajar guru 

untuk tiap kali pertemuan. 

3. Pelatihan Mengajar dan Tugas Keguruan Lainnya/Praktek 

Mengajar (Mandiri) 

Praktik mengajar di SMK Negeri 3 Magelang diawali dengan 

pengajaran terbimbing sebanyak 1 kali. Dalam pengajaran terbimbing, 

mahasiswa praktikan sudah mendapat tugas untuk mengajar dengan guru 

pamong mengawasi dari belakang tanpa dosen pembimbing. Selesai 

pengajaran terbimbing, mahasiswa praktikan mendapatkan suatu 

pengarahan dari guru pamong tentang hal–hal yang perlu diperbaiki dalam 

pembelajaran berikutnya. Hal ini menjadi masukan bagi mahasiswa 

praktikan agar dalam pengajaran berikutnya akan lebih baik. 

D.  Materi kegiatan 

a. Pembuatan Perangkat Pembelajaran 

Agar proses belajar mengajar di dalam kelas berjalan dengan lancar, 

praktikan memerlukan suatu pedoman yang dapat digunakan sebagai acuan. 

Untuk itu, sebelum melaksanakan Kegiatan Belajar Mengajar (KBM) di 

dalam kelas, praktikan membuat perangkat pembelajaran yang digunakan 

sebagai pedoman dalam KBM di dalam kelas. 

 

 



 

 

 

 

b. Proses Belajar Mengajar 

Kegiatan Belajar Mengajar (KBM) dilakukan oleh praktikan sesuai 

dengan perangkat pembelajaran yang telah dibuat. Dalam KBM, praktikan 

memberikan materi dengan mengadakan latihan, memberikan tugas dan 

melakukan evaluasi. 

 

E. Proses Pembimbingan 

Dalam melaksanakan kegiatan PPL II mahasiswa mendapat bimbingan 

baik dari guru pamong maupun dari dosen pembimbing  

a. Dalam pembuatan silabus dan RPP praktikan selalu berkonsultasi 

dengan guru  pamong, guru pamong memberikan masukan dan merevisi 

jika terdapat kekeliruan 

b. Sebelum mengajar  praktikan juga berkonsultasi dengan guru pamong 

tentang materi  dan metode yang akan  digunakan 

c. Sebelum  dan sesudah melaksanakan ujian praktek mengajar di dalam 

kelas mahasiswa praktikan juga berkonsultasi dengan guru pamong. 

d. Pada akhir masa PPL diadakan penilaian yang diadakan oleh guru 

pamong dan dosen pembimbing. 

 

 



 

 

 

 

BAB IV 

PENUTUP 

 

 

A. Simpulan 

Melalui  kegiatan PPL ini  kami dapat menyimpulkan bahwa guru harus 

mampu melaksanakan proses belajar mengajar dengan baik. Guru mampu 

mengaktualisasikan prinsip-prinsip pembelajaran sesuai dengan rencana 

pembelajaran yang baik dan mampu menciptakan kelancaran proses belajar 

mengajar. Dengan kemampuan mengelola kelas yang baik, guru dapat 

meningkatkan dan mengkondisikan situasi belajar yang menyenangkan dan 

membuat suasana kelas menjadi lebih aktif. Perhatian terhadap siswa juga 

sangat membantu kelancaran proses belajar mengajar di kelas apalagi bagi 

siswa yang bermasalah di kelas. 

B. Saran 

Mahasiswa praktikan mengucapkan terima kasih kepada staf karyawan 

dan keluarga besar SMK Negeri 3 Magelang atas bantuan dan bimbingan yang 

diberikan selama pelaksanaan PPL, sehingga mahasiswa praktikan dapat 

menyelesaikan PPL dengan baik. 

Mahasiswa praktikan berharap agar kerjasama yang baik antara staf 

karyawan, kepala sekolah, guru, dan siswa. Karena dengan kerjasama yang 

baik nantinya akan menghasilkan mutu yang baik bagi sekolah dan siswa. 

Akhirnya setelah pelaksanaan PPL yang berlangsung kurang lebih 3 bulan, 

mahasiswa praktikan telah banyak mendapatkan pengalaman baru yang sangat 

bermanfaat bagi diri praktikan. Semoga kelak PPL II ini menjadikan 

mahasiswa praktikan sebagai guru yang profesional. 



 

 

 

 

 

       

REFLEKSI DIRI PRAKTIK PENGALAMAN LAPANGAN 2 (PPL 2) 

ENI KARIMAH 

5401409030 

 

Puji syukur kami panjatkan kepada Allah SWT atas rahmat dan karunia-Nya sehingga 

praktikan berhasil menyelesaikan kegiatan Praktek  Pengalaman Lapangan (PPL 2) yang 

dilaksanakan praktikan di SMK Negeri 3 Magelang, mulai tanggal 14 September sampai 

dengan 20 Oktober 2012 memberikan kesan yang tidak terlupakan bagi praktikan. Praktek 

Pengalaman Lapangan merupakan kegiatan kurikuler sebagai pelantikan untuk menerapkan 

teori-teori yang pernah di peroleh  dalam semester sebelumnya. Setiap mahasiswa 

kependidikan wajib mengikuti kegiatan PPL untuk memperoleh bekal yang akan 

digunakannya nanti sebagai pendidik. 

Praktik pengalaman lapangan lapangan  (PPL) adalah program wajib yang telah 

ditetapkan oleh UPT PPL Universitas Negeri Semarang. Program ini merupakan program 

yang harus dilaksanakan oleh setiap mahasiswa yang mengambil program studi 

kependidikan. PPL 1 dan PPL 2 telah dilaksanakan praktikan di SMK Negeri 3 Magelang, 

kota Magelang. SMK Negeri 3 Magelang yang terletak di Jalan Piere Tendean No 1, 

Magelang merupakan salah satu sekolah berakreditasi “A” yang cukup baik dan maju di kota 

Magelang. Sekolah ini mempunyai kelengkapan sarana dan prasarana yang cukup ideal yaitu 

adanya sanggar busana, sanggar kecantikan, unit produksi citra boga, Hotel Citra, 

perpustakaan yang cukup lengkap dan laboratorium komputer. Kegiatan PPL dilaksanakan 

sebagai upaya menerapkan teori yang selama ini telah diperoleh sehingga mahasiswa 

praktikan memiliki kompetensi kepribadian, kompetensi profesional, dan kompetensi sosial. 

Kegiatan PPL 2 ini memberikan manfaat besar bagi praktikan sebagai bekal ketika terjun 

dalam masyarakat.  

Dari hasil observasi yang telah dilakukan praktikan, dapat diambil kesimpulan : 

1. Kekuatan dan kelemahan pembelajaran mata pelajaran memilih bahan baku, dan membuat 

hiasan pada busana (embroidery) 

 Kekuatan pada mata pelajaran memilih bahan baku, dan membuat hiasan pada busana 

(embroidery) merupakan salah satu aktivitas yang penting dalam pelaksanaan 

pembelajaran yang dianggap mampu mempengaruhi perkembangan pribadi anak dalam hal 

berbusana. Pada mata pelajaran  memilih bahan baku, dan membuat hiasan pada busana 

(embroidery), siswa diharapkan mampu menerapkannya pada kehidupan sehari-hari. 

Dengan mempelajari mata pelajaran tersebut siswa akan mampu menanamkan dan 

mengembangkan potensi rasa keindahan yang dimiliki anak, memberi pengalaman pada 

anak untuk memiliki kemampuan menilai busana melalui selera intelektual dan artistiknya 

sehingga dapat mengembangkan kepekaan terhadap dunia sekelilingnya, meningkatkan 

kreativitas anak, dan pengetahuan serta keterampilan menciptakan karya. Kelemahanya 

adalah dalam pelaksanaan pembelajaran, mata pelajaran memilih bahan baku, mengawasi 

mutu, dan membuat hiasan busana adalah pada ruangan yang masih kurang luas, sehingga 

tampak berdesak-desakan.  

2. Ketersediaan sarana dan prasarana PBM di sekolah latihan 

 Dalam proses belajar mengajar (PBM) di SMK Negeri 3 Magelang sarana dan 

prasarana yang digunakan cukup memadai untuk melakukan PBM. Sarana penunjang 

seperti mesin jahit dan alat peraga sudah cukup memadai. 

3. Kualitas guru pamong dan dosen pembimbing 



 

 

 

 

 Dalam melaksanakan PPL 2 di SMK Negeri 3 Magelang praktikan selalu dibimbing 

oleh guru pamong. Dimana kualitas dari guru pamong dan dosen pembimbing Keahlian 

Tata Busana di SMK Negeri 3 Magelang mempunyai kompetensi yang bagus.. Selain itu 

dalam pelaksanaan bimbingan juga selalu memberikan masukan yang sangat bermanfaat. 

4. Kualitas pembelajaran di sekolah latihan 

 Dalam pembelajaran Keahlian Tata Busana di SMK Negeri 3 Magelang, ternyata 

mempunyai kualitas yang bagus, hal ini dapat dilihat dari hasil pembelajaran yang 

menunjukan prestasi yang luar biasa. Akan tetapi perlu adanya peningkatan lagi agar dapat 

menghasilkan output yang semakin bagus dan berkualitas.  

5. Kemampuan diri praktikan 

 Berkaitan dengan pembelajaran Keahlian Tata Busana, praktikan mempunyai 

kemampuan diri yang cukup bagus. Tetapi masih memerlukan bimbingan yang intensif agar 

menjadi seorang praktikan lebih baik lagi. Dari kegiatan ini, praktikan memperoleh banyak 

pengetahuan seperti bagaimana cara mengajar yang baik, cara mengkondisikan kelas dan 

berinteraksi dengan siswa. Dengan bertambahnya pengetahuan tersebut akan menjadi 

masukan bagi praktikan sebagai bekal untuk melaksanakan PPL 2.  

 Saran pengembangan bagi sekolah latihan dan UNNES 

 Demi pengembangan dan kemajuan SMK Negeri 3 Magelang serta UNNES maka 

penulis memberikan saran sebagai berikut : 

a. Dalam proses belajar mengajar (PBM) di SMK Negeri 3 Magelang sangat mungkin 

untuk ditingkatkan menjadi lebih baik lagi, hal ini didukung dengan kualitas guru dan 

siswa SMK Negeri 3 Magelang yang mempunyai potensi menjadi yang terbaik. 

b. Dalam proses pencapaian guru yang profesional maka UNNES sebagai lembaga 

pendidikan bagi seorang guru maka outputnya harus ditingkatkan lagi agar mencapai 

hasil yang maksimal. Demikianlah refleksi diri praktikan sampaikan semoga apa yang 

telah praktikan tulis bisa menjadi masukan yang berharga bagi semua pihak yang 

berkaitan, akhir kata penulis mengucapkan terima kasih. 

 

        

 

Mengetahui : 


